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BAB VI
FENUTUFP

0.1 Tinjauan Umum

Setelah melaksanakan kerja praktik pada Proyvek Pembangunan Gedung Kuliah
Bersama Il Universitas Muhammadiyah Semarang yang berlangsung selama tiga
bulan, banyak manfaat dan pelajaran vang dapat diperoleh dalam bidang teknik
sipil. Pengalaman ini dapat melengkapi pengetahuan yang didapatkan dari bangku
perkuliahan, dan kerja praktik ini dapat memberikan pelajaran bahwa terdapat
perbedaan yang cukup signifikan antara teori yang didapat di perkuliahan dengan
pelaksanaan dan keadaan sesungguhnya di lapangan. Dengan mengikuti kerja
praktik diharapkan wawasan yang berhubungan dengan teknik sipil dapat
berkembang lebih luas lagi.

Selama masa pelaksanaan kerja praktik ini tentunya pengalaman dan informasi
tentang proyek ini telah diperoleh penulis, sehingga penulis dapat memberikan
kesimpulan dan saran terhadap pengamatan pada Proyek Pembangunan Gedung
Kuliah Bersama I1I Universitas Muhammadiyah Semarang.

0.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan langsung selama mengikuti kerja praktik pada
Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Bersama Il Universitas Muhammadiyah
Semarang dan pembahasan pada bab-bab sebelumnyaz maka dapat ditarik
kesimpulan antara lain:

. Proyek pembangunan gedung ini berfungsi sebagai gedung perkulizhan,
laboratorium, kantor, dan ruang pertemuan vang terdin dari | lantai basement.
9 lantai utama dan | lantai reoffop dengan luas bangunan £ 2.000 m? dan luas
lantai + 18.000 m?* (belum termasuk rocffop dengan basement).

2. Struktur organisasi yang ada pada proyek ini vaitu Universitas Muhammadiyah
Semarang sebagai owner, PT. Sinar Muhindo sebagai konsultan perencana, dan
Panitia Swakelola Universitas Muhammadiyah Semarang sebagai kontraktor
pelaksana, PT. Habe Rasiman Jaya sebagai sub kontraktor. Dimana dalam
proyek ini keempat nva saling berhubungan menjalin kerja sama sesuai dengan
kontrak yang tertulis dan sistem kontraknya yaitu Uit Price.
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3. Pekerjaan struktur atas yaitu shearwall, kolom, balok. dan pelat lantai memiliki
mutu beton K-300 atau setara dengan f"c 25 MPa.

4. Pekerjaan penulangan pada proyek ini menggunakan besi ulir U-42 (BITS
420B) dengan diameter berbeda yaitu D13, D16, D19, D22, D25, D29, dan
D3z2.

5. Pekerjaan bekisting pada proyek imi menggunakan material Multiplek
{phywood) dengan tebal 12 mm, Besi Hollow 50x50 mm. dan kawat pengikat
fmm.

6. Pengujian bahan agregat (beton) dilakukan terlebih dahulu sebelum
pengecoran dilakukan.

7. Semua peralatan yang dipakai didalam proyek ini cukup memadai dan
sebanding dengan situasi pekerjaan yang dilaksanakan dilapangan sehingga
pekerjaan dapat berjalan dengan baik.

8. Diperlukan tanggung jawab, sistem kerja yang baik, dan disiplin kerja dalam
melaksanakan setiap pekerjaan memupakan hal vang sangat penting untuk
mendapatkan kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan yvang optimal dalam batas
waktu pelaksanaan vang telah ditentukan, serta dapat menekan permasalahan
yang ada.

9. Kesalahan yang dilakukan para pekerja yang terjadi di lapangan dapat
mengganggu kelancaran suatu pekerjaan dan mengurangi kualitas hasil
pekerjaan tersebut.

[1. Setiap kemajuan pekerjaan yang dilaksanakan dicatat dalam laporan harian,
laporan mingguan, dan laporan bulanan.

11. Dari pelaksanaan provek sudah cukup baik, karena vang berkewajiban untuk
mengawasi pekerja selalu ada dilokasi pekerjaan dilaksanakan sehingga
kualitas dan kuantitas dalam penyelesaian pekerjaan sesuai dengan yang
direncanakan.

6.3 Saran
Sebagai penutup dari laporan Kerja Praktik Lapangan, dalam kesempatan ini
penulis ingin menyampaikan saran terkait pelaksanaan pembangunan Gedung

Kuliah Bersama II Universitas Muhammadiyah Semarang {Unimus), yang penulis

106



mungkin bermanfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan. Adapun saran yang
penulis berikan sebagai berikut :

Koordinasi yang baik antara mandor, pekerja, tim surveyor, tim
gudang/logistik, tim perencana, pimpinan proyek, owner dan pelaksana provek
harus tetap terjaga. Sehingga tercapai kelancaran pelaksanaan proyek yang
terkoordinir dengan baik dan sistem kerja yvang profesional dari masing masing
personil.

Penyimpanan material bangunan harus lebih diperhatikan. terutama pada baja
tulangan yang mudah korosif yvang dapal menurunkan mutu dan kekuatan
material tersebut.

Untuk K3 lebih ditingkatkan, seperti perlengkapan Alat Pelindung Diri {APD)
untuk para pekerja berupa helm, rompi dan sepatu safety. Apabila pekerja tidak
mematuhinya, sebaiknya pelaksana harus memberikan teguran.

Perlu ditingkatkan disiplin waktu kerja.

. Pelaksana dilapangan harus lebih memperhatikan dan mengecek ulang

pekerjaan penulangan yang sudah dilakukan oleh pekerja.
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